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ANALISA SAHAM INDONESIA  


 
𝐈𝐇𝐒𝐆 𝐌𝐚𝐫𝐜𝐡 𝟏𝟖
 

 Morning,

IHSG hari ini (18/3) diperkirakan bergerak fluktuatif cenderung menguat pada kisaran 6450pt-6.510pt atas sentimen positif Wall Street pada perdagangan Jumat minggu lalu (15/3). Indeks DJIA ditutup naik sebesar 139 poin atau 0,5% do 25.849pt, sementara indeks S&P500 dan Nasdaq masing-masing ditutup naik sebesar 0,5% dan 0,8%. Aksi beli pada pasar saham Amerika Serikat (AS) tersebut terutama dipicu oleh optimisme mengenai keseapakatan dagang antara AS dan Cina yang mendekati final, seperti yang diberitakan oleh harian Cina South China Morning Posts. Kutipan berita tersebut merupakan kombinasi alasan yang tepat dengan data konsumsi ekonomi AS terakhir yang dirilis sebelumnya, dan valuasi Wall Street yang moderat, untuk pemodal kembali akumulasi.
IHSG hari ini diperkirakan akan ditopang oleh penutupan stabil harga komoditas dimana minyak WTI ditutup turun sebesar 0,4% di USD58,3/barel, sementara batubara termal turun sebesar 0,8% di USD93,8/ton. Selain itu,  rilis berita resmi akhir pekan lalu, mengenai kenaikan gaji PNS tahun ini sebesar 5% berlaku sejak awal tahun, diperkirakan akan memberi sentimen positif pada IHSG.

Rilis data perdagangan internasional Indonesia untuk bulan Februari pada Jumat minggu lalu memperlihatkan penurunan ekspor sebesar 10,0% MoM dan 11,3% YoY, sementara impor turun sebesar 18,6% MoM dan 13,9% YoY.  Perbaikan kinerja impor bulan lalu telah menghasilkan neraca dagang Indonesia pada posisi surplus sebesar USD0,3bn, pertama sejak Oktober 2018. Namun demikian, total ekspor bulan lalu senilai USD12,3bn tercatat terendah sejak Juni 2018 senilai USD12,9bn. Diperlukan langkah awal untuk jalan pintas dan terobosan untuk merubah bertahap sektor industri Indonesia agar mampu ekspor barang dengan nilai tambah lebih tinggi, menurut kami.
Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨 pilihan   kami    adalah AALI, LSIP (sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪, saran alokasi 𝘜𝘯𝘥𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA (sektor 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨 batubara, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), GGRM, UNVR, ICBP (sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), ASII (sektor otomotif, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), dan ACES, SCMA, MAPI (sektor 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵),serta TKIM (sektor 𝘉𝘢𝘴𝘪𝘤 𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵).


    Cheers,
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